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“Semar Super”

Pertarungan Belum Selesai...

SUPERSEMAR. Sisipakah berani memain-mainkannya di wakto lala? Din ter-
masuk salah sat "kara keramar”, taba untk dipersaatkan, sara seperti bebe-
rapa kara lain scperti "dwifingsi ABRI”, "milirersme”, ataupun "kekayaan ke-
luarga Soeharto™, Kini, "Supersemar” dipeleseckan menjadi Semar Super—judul
tontonan ketoprak lucu oleh pelawak Basuki, Mandra, dan kawan-kawannya,
yang ditayangkan stastun relevisi swasta, Selasa (7/10) malam lalu.

ARUS perubahan politik di
negeri ini telah menjungkir-ba-
bkkan dominasi pemaknaan
dan penafsiran bahass. Telah
terjadi pelucutan makns-makna
yang selama mi ditutup-tutupi
dan dijedikan serba sakral, se-
perti "Supersemar” tadi De-
ngan kata lain, sebuah proses
dosakralisasi memang tengah
terjadi.

Parlz bulan Oktober yang bia-
sa disebul "Bulan Bahass ", ber-
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sema Dr Anel Heryanto, antra-
polog sosial sekaligus pengajar
li Natious| University of Singa-
pore (NUS), Kompat memper-
bincangkan soal bahasa Indone-
sia tidak hanys schatas leata,
frosa, dan kalimat, tetapi juga
Asumsi, kerangka berpikir, serta
rasiunalitas. Tlu yang disebut
oleh Ariel sebagai discourse atau
WHCANE,

“Perubahsn bahasu mungkin
saja suclah terjadi Jebih awal dan

(Sambungan dari halaman 1)°

t2 atau kalimat, bukan pula e~
jarah sosial atau politik sebueh
atau beberapa buah teks. Yung
dibahss dan diaduk-aduk di situ
adalah proses terbentuknya ka-
ta-kata itu yany diandaikan be:-
landaskan sejumlah ssumsi Ha-
nya mereka yang dspat mengga-
pai asumsi dasar ity dapat mela-
kukan "dekonstruksj”

Axtel mencontohkan, katanya
dulu ads pengagum Socekamo
yeng marsh-mareh Ketika Se-
kretariat Negars menuduh See-
karno sebagai Marxls, Peristiwa
itu renjad: di seputar masa keti-
ki Megawati mulai naik daun.
“"Kepada pengagum Sockarno
yang marah-marzh 1lu ssya
bertanya: ‘Kok marah kenapa?
Memangnya Marxis it jelak?
Memangnya Soekamo meng-
anggap Marxis itu busuk? De-
ngan marah-marah itu bersrti
kamu masuk dalam perangkap
asumsi dassr Orde Baru tentang
Marxisme'," cerita Ariel

Contoh yeng lain, petani Ke-

dung Omba di masa rezim Orba- -

Harto pernah menggugat Bupati

Jebih serius sementars status-
quo  politik  masiti berkacalk
pinggang, Tetapi pada saat tata
politik ambrok, maka percepat-
an perubahan politik mengejar
dan  mengungguli  perubahan
bahasa," kats Arjel.

Contohnya klra-kira, ungkap-
an “revolusl sosialisme” yang
nmerupakan mantera rezim De-
mokrasi Terpimpin Soekamo,

(Bersamahiing ke him 12 kol 1-5)

Buyolall ksrena menuduh menrg-
ke "ET" dan "lidak bersih ling-
kungan”. Publik pada walktu itu
terpesona, di zaman “keemasan
militer dan Orba” ada petani
yung memggugmt pemerintah
yang militer. Ilanya sajs, kalau
inalar leblh jauh, gugatan itu
sekaligus  memperkuat  hege-
moni dan wacana Orde Bawy,
bahwa dituduh "berbau komu-
nis" itn sama dengan camar
pendosa, dan macan-macam
pokoknya lebih pendoss dari
koruptor. pembunulb, pembo-
hong dan seterusnya.

Oleh karenanya. dalam strute-
gi pelucutan wacana itu pantps
dicatat apa yang diberitakan se-
cara kurang mencolok oleh se-
buah surat kabar beberaps wak-
tu lalu, bagaimana sebuah orga-
nisasi polllik di Semavang me-
nysngkal tudubun peryruasa
militer setempat, bahwa mereka
"memnggangi” aksi protes yang
terjudi di wilayah itu. Mereka
menyangkal sebagaj menung-
gangl: sebaliknya memang Se-
mata-mata menggerakkan ce-
mongirasi, berdemonstrasi me-
nentang militerisme. (Kalau ar-

gumen mereka diungkapkan da-
lam bahasa'sehari-har mungkin
bunyinya: "Gue lidak menun-
ganggi, tetapi benar-benar me-
nyatakan diri mencntang mili-
terisime. ")

TELAAH pads tingkst wa-
cana menyangkut hubungan ba-
hasa day kekussaan ini memang
telah lama memarlk perhatian
para pemikir kebudsyaan, Se-
huah buku berjudul Bahase dan
Keluasaan: Polittk Wacana di
Panggung Orde Baru (editor Yu-
di Latif dan [di Subandy lbra-
him, diterbitkan olen Penerbit
Mizan. Mei 1996) misaloya,
mencoba merangkum pemikiran
para penulis dari Benedict An-
derson, Goenawan Mohamad,
Hilmer Farid, Ignas Kleden,
samnpai Taufik Abdullah,

Dalam buku itu, edifor telah
memberi pengantar cukup me-
madai, untuk melukiskan bagai-
mana signitikannya telaah me-
ngenal hubungan antara bahasa
dan kekuagaan, Mengutip isya-
rat dari Evert Vedung (Political
Reasoning, 1982) misalnya, me-
reka mengatakan, "Tidaklah
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ketika Sovknrnn ol ke«
Soehartn sudaly hanekit, peen
LIan resmi pemierintal ban w
Wl adalah “dermi menye
matkan revolusi gusialisme™ 1
dahal praktiknya, jetus VAN
kerjakan Orha adalah “rovol
kapitalisime”.  Perdahan-lahe
baru kemudian kalx “sosialism
(kecuali “sosialisme  religing
dan “revolusi” (kecuali revaly
dalam dunia mode dan busan,
mr:-njadi kata-kals tabu
"Altinys kita senantiasa te
ikatoleh warisan bahasa dari re
zin lama pada saat may bicar.
tentang sesustu yang baru. Aki
batnya kita lergagap-gagap. dar
perubahan ity reratih-tatin
Kalau bahasa kita baru secars
total, lidak ada yang mengorti,
Dengan kata lain jw bukan ba-
hass, letapi semacam kode-kode
dalam  rumus computer sci.
ence,” kata Arisl,
peon
PENDERATAN terhadep per-
soslan bahasa pads pengertian’
discourse atau wacana, mencobs
membonglkar bukan susunan ka-

mengada-ada jika dikatakan
bahwa jauh sebelum sistem re-
produksi material dioperasikan.
Orde Banu terlebih dahulu men-
jelmakan dirinya menjadi rezim
Lafsir dan bahasa *

Warisan bahasa Orde Baru
yang kust mencengkeram sctelah
dicekokkan selama lehih dari 20
tahun benur-benar masih belum
bisa begitu saja  dihapuskan.
Penguasa khustisnya tentara ma-
sih  mempertaliinkan  dengan
habis-habisan politik  wacana
merelea, misalnya dengan “stra-
tegi kambing hilam®, dan seba-
liknya tnasih kedemya banyak
orang Kalau dituduh “kixi", *me-
nunggangi”, dan selerusnya

Reformasi berjalan tertatih-
atih karena diganjal pertarung-
an wacana, yang beluin sepe-
nuhnya direbut olch mercka
yang mengklaim din sebagai re-
formis D sini timbul pertanya-
an, seretnya srus perubahan
herikut térbalasnya deya jang-
kau perubahan sesial politik di
Indonesia saat ini, adakah dise-
babkan belum radikalnys per-
ubahan berhahasa dan berima-
jinasi kita? (hre redana)





